





1.1 Latar Belakang 
Pertumbuhan ekonomi suatu negara tidak terlepas dari peran bank yang 
sangat besar. Hampir semua sektor usaha, yang meliputi sektor industri, 
perdagangan, pertanian, perkebunan, jasa, dan perumahan sangat membutuhkan bank 
sebagai mitra dalam melakukan transaksi keuangan. Semua sektor usaha maupun 
individu saat ini dan masa yang akan datang tidak akan lepas dari sektor perbankan 
bahkan menjadi kebutuhan dalam menjalankan aktivitas keuangan dalam mendukung 
kelancaran usaha. Peran bank bagi masyarakat individu, maupun masyarakat bisnis 
sangat penting bahkan bagi suatu negara, karena bank sebagai suatu lembaga yang 
sangat berperan dan berpengaruh dalam perekonomian suatu negara (Ismail, 2010:2). 
Menurut UU Perbankan No. 10 Tahun 1998 yang dimaksud dengan bank 
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 
dan menyalurkan ke masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya 
dalam rangka menigkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank menghimpun dana 
masyarakat, kemudian menyalurkan dananya kepada masyarakat dengan tujuan 
bahwa dengan adanya intermediasi ini, maka bank dapat mendorong peningkatan 
taraf hidup rakyat banyak. Dengan menyalurkan dana kepada masyarakat yang 
sedang membutuhkan melalui pemberian kredit, misalnya kepada masyarakat bisnis, 
maka secara tidak langsung akan memberikan dampak atau pengaruh positif dalam 





Bank memiliki peranan yang sangat penting dalam sistem keuangan 
Indonesia, serta memberikan banyak manfaat bagi masyarakat sebagai pengguna jasa 
tersebut. Bank menjadi salah satu solusi alternatif terpercaya bagi masyarakat. Selain 
bertugas menjadi agent of development dalam melayani penyaluran kredit, bank juga 
bertindak sebagai agent of trust yaitu memberikan jasa dalam melayani pengamanan 
pengawasan harta milik perorangan, kelompok atau perusahaan. Agar usaha dapat 
terus berjalan dengan baik, perusahaan perlu menjaga kesetabilan keuangan yang 
dimiliki. Diperlukan perhatian dalam pengelolaan aset suatu perusahaan.  
Aset suatu bank tidak dapat dipisahkan dalam dunia perbankan. Jika suatu 
bank mengalami krisis aset maka akan berdampak secara sistematis ke seluruh 
persendian keuangan yang dijadikan patokan standar kesehatan bank. Sehingga, 
pengolahan aset suatu bank harus dijalankan dengan sangat hati-hati, karena aset 
bersifat sangat rentan risiko. Untuk terus mempertahankan dan meningkatkan kinerja 
perbankan pada periode berikutnya, diperlukan adanya perhatian khusus terhadap 
pengelolaan aset yang dimiliki melalui penilaian kinerja keuangan perusahaan 
perbankan (Ayu Nur Permatasri dkk, 2017). 
Profitabilitas merupakan tolak ukur kinerja perbankan. Indikator yang 
dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan. 
Terdapat beberapa cara untuk mengukur tingkat profitabilitas suatu perusahaan, salah 
satunya dengan menggunakan rasio Return On Asset (ROA).  
Return On Asset (ROA) adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas 
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 





atau ROA mengindikasikan kemampuan bank menghasilkan laba dengan 
menggunakan asetnya. Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin besar pula 
tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank 
dari segi penggunaan aktiva.  
Bank Umum Swasta Nasional Devisa merupakan bank yang dapat melakukan 
transaksi luar negeri, salah satunya adalah transaksi valuta asing yang 
memungkinkan Bank Umum Swasta Nasional Devisa memperoleh pendapatan yang 
tinggi dari selisih kurs jual dan kurs beli (Kuncoro dan Suhardjono, 2011). 
Pendapatan yang tinggi seharusnya dapat meningkatkan laba atau profitablitas 
(ROA), tetapi pada kenyataannya besarnya Return On Asset (ROA) pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa selama periode pengamatan tahun 2013-2016 justru 
mengalami penurunan.  
Hal tersebut dikarenakan, selama ini keuntungan dari transaksi valuta asing 
sebagian besar masih di dominasi oleh bank asing karena pelayanan penyimpanan 
devisa di bank dalam negeri dinilai kurang kompetitif dibandingkan bank asing 
sehingga sebagian eksportir lebih memilih untuk menggunakan jasa bank luar negeri 
untuk menyimpan Devisa Hasil Ekspor (DHE). Hal ini mengakibatkan bank-bank 
devisa dalam negeri kehilangan kesempatan untuk memperoleh tambahan 
keuntungan. Tentu saja bukan hanya itu saja yang mengakibatkan penurunan ROA, 
terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi ROA seperti Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to 





Berikut tabel mengenai perkembangan rasio-rasio keuangan pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa periode 2013-2016 : 
Tabel 1.1 
Perkembangan Rata-rata Rasio ROA, CAR, BOPO, LDR, dan NPL 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang Terdaftar di BEI 
Periode 2013-2016 
 
No Rasio 2013 2014 2015 2016 
1 ROA 1,73 % 1,34% 1,17% 0,44% 
2 CAR 17,43% 17,13% 18,99% 21,49% 
3 BOPO 80,23% 84,96% 87,29% 94,36% 
4 LDR 87,46% 85,25% 87,44% 85,12% 
5 NPL 1,65% 1,96% 2,76% 3,56% 
Sumber :www.idx.co.id, diolah.  
 Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa besarnya perolehan rata-rata 
Return On Asset (ROA) Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama periode 2013-2016 terus mengalami penurunan setiap 
tahunnya. Rata-rata ROA pada tahun 2013 adalah sebesar 1,73%, ROA pada tahun 
2014 mengalami penurunan menjadi sebesar 1,34%. Pada tahun 2015 juga 
mengalami penurunan menjadi sebesar 1,17%. Trend penurunan tersebut terus 
berlanjut hingga tahun 2016 menjadi sebesar 0,44%. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
kinerja Bank Umum Swasta Nasional Devisa untuk periode 2013-2016 menunjukkan 
penurun, sehingga akan mempengaruhi kinerja operasional bank pada periode 
berikutnya, oleh karena itu perlu diteliti faktor-faktor yang mempengaruhi Return On 
Asset (ROA). 
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio keuangan yang berkaitan dengan 
permodalan perbankan dimana besarnya modal suatu bank akan berpengaruh pada 
mampu atau tidaknya suatu bank secara efisien menjalankan kegiatannya. Rata-rata 





tahun 2013 sebesar 17,43%. Pada tahun 2014 mengalami penurunan menjadi sebesar 
17,13%. Pada tahun 2015 dan 2016 mengalami kenaikan menjadi sebesar 18,99% 
dan 21,49%. Akan tetapi pada tahun tersebut ROA mengalami penurun, masing-
masing menjadi sebesar 1,17% dan 0,44% hal tersebut tidak sesuai dengan teori yang 
menyatakan jika CAR naik seharusnya ROA juga mengalami kenaikan. 
Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
menggambarkan tingkat efisiensi bank dalam menjalankan opersionalnya. Semakin 
tinggi rasio ini menunjukkan semakin tidak efisien biaya operasional bank. Rata-rata 
BOPO Bank Umum Swasta Nasional Devisa mengalami kenaikan. Rata-rata BOPO 
pada tahun 2013 sebesar 80,23%. Pada tahun 2014 rata-rata BOPO mengalami 
kenaikan menjadi sebesar 84,96%. Kenaikan tersebut terus berlanjut hingga tahun 
2016 menjadi sebesar 94,36% dan ROA ikut mengalami penurunan menjadi sebesar 
0,44% hal tersebut sesuai dengan teori yang menyatakan jika BOPO naik maka ROA 
akan menurun. 
Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah perbandingan kredit yang diberikan 
terhadap dana pihak ketiga. Besarnya jumlah kredit yang disalurkan akan 
menentukan keuntungan bank. Jika bank tidak mampu menyalurkan kredit sementara 
dana yang terhimpun banyak maka akan menyebabkan bank tersebut rugi. Rata-rata 
LDR Bank Umum Swasta Nasional Devisa mengalami kecenderungan berfluktuasi 
menurun. Rata-rata LDR pada tahun 2013 sebesar 87,46%. Pada tahun 2014 rata-rata 
LDR turun menjadi 85,25% dan ROA ikut turun menjadi sebesar 1,34%. Pada tahun 





1,17% hal tersebut tidak sesaui dengan teori yang ada bahwa jika LDR naik 
seharusnya ROA juga ikut naik.  
Non Perfoming Loan (NPL) adalah perbandingan antara kredit bermasalah 
terhadap total kredit. Rasio NPL digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 
bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diperoleh oleh bank. Rata-rata  NPL 
Bank  Umum Swasta Nasional Devisa mengalami kenaikan setiap tahunnya. Pada 
tahun 2013 rata-rata NPL sebesar 1,65%. Pada tahun 2014 rata-rata NPL menjadi 
sebesar 1,96%. Kenaikan tersebut terus berlanjut sampai tahun 2016 menjadi sebesar 
3,56% dan ROA ikut menglami penurunan menjadi sebesar 0,44% hal tersebut sesuai 
dengan teoori yang menyatakan jika NPL naik maka ROA akan menurun.  
Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Return On Asset (ROA) 
sebagai proksi dari kinerja keuangan bank memberikan hasil yang berbeda-beda 
antara lain : 
Hasil penelitian mengenai pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 
Return On Asset (ROA) menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Hasil penelitian 
Nyimas Vila Dewi dkk (2017) menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Hasil 
penelitian tersebut berbeda dengan penelitian dari Sri Windarti Mokoagow dan 
Misbach Fuady (2015) yang menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 
Hasil penelitian mengenai pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) menunjukkan hasil yang 





dkk (2017) menunjukkan bahwa Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Retur On Asset 
(ROA). Hasil penelitian tersebut berbeda dengan penelitian dari Ida Wahyu Esti P 
dan Akhmad Riduwan (2017) yang menunjukkan bahwa Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
Return On Asset (ROA). 
Hasil penelitian mengenai pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap 
Return On Asset (ROA) menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Hasil penelitian Luh 
Eprima Dewi dkk (2015) dan Mismiwati (2016) menunjukkan bahwa Loan to 
Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA). Hasil 
penelitian tersebut berbeda dengan penelitian Chandra Chintya Putri (2015) yang 
menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh terhadap 
Return On Asset (ROA). 
Hasil penelitian mengenai pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap 
Return On Asset (ROA) menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Hasil penelitian 
Miswati (2016) menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Hasil penelitian tersebut berbeda 
dangan penelitian dari Luh Eprima Dewi dkk (2015) dan Nyimas Vila Dewi dkk 
(2017) yang menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL) berpengaruh  negatif 
signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 
Alasan dalam penelitian ini menggunakan Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa karena selama periode 2013-2016 Bank Umum Swasta Nasional Devisa telah 





kredit dan dana pihak ketiga (DPK). Bahkan pertumbuhan jumlah aset dan dana 
pihak ketiga (DPK) Bank Swasta Nasional Devisa di Indonesia merupakan yang 
tertinggi dibanding jumlah pertumbuhan aset dan dana pihak ketiga dari Bank 
Persero, Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa, Bank BPD, Bank Campuran, 
dan Bank Asing di Indonesia. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Pengaruh CAR, BOPO, LDR, dan NPL terhadap 
Profitabilitas Bank Umum Swasta Nasional Devisa Tahun 2013-2016”. 
 
1.2 Ruang Lingkup 
Agar penelitian ini dapat lebih terarah, maka peneliti menerapkan batasan 
penelitian yang terdiri dari variabel, obyek penelitian dan data penelitian. Adapun 
batasan-batasan yang telah ditentukan adalah sebagai berikut : 
1) Variabel yang digunakan untuk mempengaruhi Return On Asset (ROA) 
terdiri dari rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Non 
Performing Loan (NPL).  
2) Obyek pada penelitian ini adalah Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
3) Data keungan yang digunakan dalam penelitian ini terbatas hanya empat 







1.3 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang terdapat beberapa permasalahan 
dalam penelitian ini yaitu selama ini sebagian besar keuntungan dari transaksi valuta 
asing masih di dominasi oleh bank asing karena pelayanan penyimpanan devisa di 
bank dalam negeri dinilai kurang kompetitif dibandingkan bank asing sehingga 
sebagian eksportir lebih memilih untuk menggunakan jasa bank luar negeri untuk 
menyimpan Devisa Hasil Ekspor (DHE), hal ini mengakibatkan bank-bank devisa 
dalam negeri kehilangan kesempatan untuk memperoleh tambahan keuntungan dan 
selama periode penelitian rasio NPL  dan BOPO mengalami peningkatan yang 
signifikan dari tahun 2013 sampai tahun 2016, adanya peningkatan tersebut berakibat 
pada menurunya perolehan laba atau profitabilitas Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa di Indonesia. 
Selain permasalahan di atas juga terdapat adanya fenomena gap dalam 
penelitian ini, dimana Rata-rata CAR pada tahun 2015 dan 2016 mengalami 
kenaikan sebesar 18,99% dan 21,49%. Akan tetapi pada tahun tersebut ROA 
mengalami penurunan, masing-masing menjadi sebesar 1,17% dan 0,44% hal 
tersebut tidak sesuai dengan teori yang menyatakan jika CAR naik seharusnya ROA 
juga mengalami kenaikan. Rata-rata rasio LDR pada tahun 2015 mengalami 
kenaikan sebesar 87,44%, tetapi ROA turun menjadi sebesar 1,17% hal tersebut tidak 
sesaui dengan teori yang ada bahwa jika LDR naik seharusnya ROA juga ikut naik. 
dan juga didukung dengan adanya research gap dari hasil penelitian terdahulu yang 
menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Berdasarkan permasalahan di atas, maka 





1) Apakah ada pengaruh CAR terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa yang terdaftar di BEI selama tahun 2013-2016 ? 
2) Apakah ada pengaruh BOPO terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa yang terdaftar di BEI selama tahun 2013-2016 ? 
3) Apakah ada pengaruh LDR terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa yang terdaftar di BEI selama tahun 2013-2016 ? 
4) Apakah ada pengaruh NPL terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa yang terdaftar di BEI selama tahun 2013-2016 ? 
5) Apakah ada pengaruh CAR, BOPO, LDR, dan NPL terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di BEI selama tahun 
2013-2016 ?  
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah dan pertanyaan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1) Menganalisis pengaruh CAR terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa yang terdaftar di BEI selama tahun 2013-2016. 
2) Menganalisis pengaruh BOPO terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa yang terdaftar di BEI selama tahun 2013-2016. 
3) Menganalisis pengaruh LDR terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 





4) Menganalisis pengaruh NPL terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa yang terdaftar di BEI selama  tahun 2013-2016. 
5) Menganalisis pengaruh CAR, BOPO, LDR, dan NPL terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di BEI selama tahun 
2013-2016. 
 
1.5 Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini antara lain : 
1) Bagi pihak manajemen perbankan 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dan informasi kepada pihak manajemen perbankan dalam 
membuat kebijakan sehubungan dengan perbankan guna meningkatkan 
profitabilitas atau Return On Asset (ROA) bank yang bersangkutan. 
2) Bagi pihak investor 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi investor, 
debitur, kreditur, serta masyarakat umum yang menggunakan jasa perbankan 
dalam menganalisa kinerja bank sehingga dapat menjadi  bahan pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan investasi di perusahaan perbankan. 
3) Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 
mendukung penelitian selanjutnya dalam melakukan penelitian yang 
berkaitan dengan rasio keuangan dan profitabilitas pada perusahaan 
perbankan. 
